BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini berisikan penutup dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
sebelumnya, bagian penutup ini terdapa dua hal yakni kesimpulan maupun saran dalam
penelitian ini.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang penulis peroleh di lapangam baik melalui wawancara maupun
observasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu kepala sekolah dan guru menggunakan
kedua jenis komunikasi verbal dan nonverbal dalam berkomunikasi. komunikasi vebal yang
dilakukan oleh kepala sekolah dilakukan secara bertatap muka secara langsung dengan guru
melalui tegur sapa baik dalam rapat atau pada saat berbincang maupun dalam lingkungan kerja
sehari-hari dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Selain dengan komunikasi secara tatap
muka, komunikasi yang dilakukan antara kepala sekolah dan guru dilakukan secara tertulis
seperti surat resmi yang digunakan untuk menginstruksikan kepada guru-guru apabila ada
kegiatan rapat. Selain surat resmi, komunikasi tertulis juga disampaikan melalui aplikasi
whatshap. Kemudian Komunikasi Nonverbal dilakukan bersama —sama kepala sekolah terhadap
guru bisa mempertegas dalam peningkatan kinerja guru. Komunikasi nonverbal yang dilakukan
yaitu dengan menggunakan gesture tubuh dan ekspresi wajah. Komunikasi verbal dan nonverbal
kepala sekolah tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam memilih bahasa yang baik agar
segala informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik. Dari dua tadi yang lebih dominan

disekolah untuk meningkatkan kinerja guru yaitu komunikasi verbal.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya berkaitan
dengan penelitian ini, maka penulis juga ingin menyampaikan saran penulis yaitu :
1.Kepala sekolah dan guru tetap berusaha menjaga komunikasi agar tercipta hasil kerja yang
baik karena dengan adanya komunikasi yang baik dan terbuka antara kepala sekolah dan
guru akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan tugasnya.
2.kepada kepala sekolah agar terus berkomitmen dan konsisten dalam meningkatkan kinerja
guru yang ada di sekolah, serta selalu memberikan arahan kepada guru-guru agar
terciptanya proses belajar mengajar dengan baik.
3.Kepada para guru agar selalu menjalankan dengan baik tugas pokok agar ilmu yang

disampaikan kepada para siswa dapat diterima dengan baik.
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